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KESEDIAAN
MENYUMBANG NASKAH

Kepada Redaksi ARTEF AK,

Menjawab surat Saudara ten-
tang permintaan naskah untuk
Mengisi  edisi  khusus majalah
Yang saudara terbitkan, maka
dengan senang hati  bersedia
menyumbangkan  naskah/artikel
untuk nomor penerbitan dimak-
sud. Mudah-mudahan kami da-
pat mengirimkan artikel terse-
but sesual dengan jadwal yang
saudara tentukan,

Atas perhatian Saudara,
kami ucapkan terima kasih.

DR. Hasan Muarif Ambary
Kepala Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional Jak,

* Sebenarnva naskah Bapak su-
dah kami tunggu=-tunggu, re-
tapi sampai kini belu. .ami
terima. ./ika Bapak berkenan

kami  masih mengharapkan
sumbangan naskah/artikel
dari Bapak. Terima kasih
sebelumnya, Redaksi

JAWABAN PERMASALAHAN

Dengan hormat,

Dengan ini kami kirimkan
kembali jawaban permasalahan
dan pertanysan yang d ..uta
pada kami.

Semua jawaban  tersebut
kam| sesuaikan dengan situasi
di Bali, dengan catatan, semua
jawaban kami beri untuk meru-
bah atau menambah lagi.

Sebelumnya kami sampaikan
terima Kkasih banyak atas ki-
riman ARTEFAK vyang sudah
kami terima dengan selamat.

Seklan dulu sampai dikemu-
dian hari kita bertemu lagi.

Terima kasih.

| Gusti Putu Darsana
Ketua Jurusan
Arkeologi
Fak. Sastra Unud

* Terima kasih banyak Pak

aras berkenannys memenuhi
permohonan kami. Redaksi

KONTAK

MASIH BERSEDIA

Dengan hormat,

Sehubungan dengan  surat
yang pernah saya terima yang
berisi tentang permintaan agar
saya bersedia menulis untuk
mengisi  Majalah ARTEFAK,
maka bersama ini saya kirim-
kan tulisan seperti terlampir
dalam surat ini.

Saya mengucapkin banyak
terima kasih atas kepercavaan
yang diberikan kepada dirl saya.
Namun saya mohun maal sean-
dainya tulisan ini belum mema-
dai.

Seandainya masih diperlukan,
saysa masih bersedia menulis
lagi, karena sebenarnya masih
banyak lagl yang perlu disaji-
kan.

Sekali lagi,
terima kasih,

mohon maaf, dan

Salam hormat,

Ir. Soetoto S.U.
Dosen Geologi FT UGM

* Terima kasih atas perhati-
annya. Sering-sering saja
menulis Pak untuk menambah
pengetahuan  kami. Redaksj
menunggu naskah-naskah se-
lanjutnya dari Bapak. Seka-
1i lagi, terima kasih!

Redaksi
PERTUKARAN ARTIKEL
VIVA ARKEOQOLOGI,

Kehadiran buletin ARTEFAK
semenjak 1984 rerasa ikut me-
ramaikan media informasi dan
komuntkasi arkeologi di Indone-
stg. Usaha vang dilakukan 'las-

kar-laskar'  HIMA  merupakan
bentuk nyata dari partsipasi
aktif dalam rangka pengem-

bangan disiplin arkeologi di In-
donesia. Langkah progresif yang
demikian, sudah selavaknva di-
beri acungan jempol (tapt bu-
kan 1sapan jempoll.

ARTEFAK dalam edisi per-
dana sudah menampakkan pena-
nganan yang cukup serius dan
mantap, Tercermin dari penam-

pilan  wajah luar vang cukup

2;
' cover yang bernafaskan g, "
| Pemolesan wajah semakpn

serius dan mantap, Ter,, Y
dari pel'l.’]l'l'lpllﬂn Wijah n

"
yang cukup nventrik, dnnu'*’
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ten tampak semakin mengp,.
la dalam edisi-edisi b!enku”wh.

Wajah luar vang digara, .-
demikian rupa, ditmbang, buﬁ‘
dengan peraciken wajah U“lun:
yang tidak mau kalah. H'ﬂhhe.r,
dalam edist belakangan ARTE.
FAK rtampil dengan wajah Ui
lam seperti majalah vang Sudgh
dikelola secara prof (kay,
Tempo gitu).

Munculnya penulis-peny);
yang sebagian besar stal eg,.
katif jurusan, dengan artike|
seputar dunia arkeologl (archae.
ology oriented)  memberikgy,
warna tersendirt bagi kehadr.
an ARTEFAK. Tulisan vang de.
mikian - masth  Jugs mengg
warna ARTEFAK  berikutnyg,
Warna semakin semarak dengan
hadirnva budayawan Dick Har.
toko. Dengan demikianrangkum-
an ARTEFAK tidak terbaras
pada lingkaran arkeologi saja,
Harapan vang diingini oleh pa-
ra pengelola sudah mulai ter-
sentuh.

Terasa semakin kava varna
ARTEFAK dengan hadirnva pe-
nulis dari instanst vang meruy-
pakan partner kerja jurusan ar-
keologl. Terlebih-lebih  rekan-
rekan mahasiswa  jugas meng-
hiasi wajah ARTEFAK tercinta,
Tidak saja terbatas pada masa-
lah 1imiah arkeologi, ARTEFAK

mampu  menvajikan masalah-
masalah lain  seperti luporan
perjalanan, masalah Kurikulum,

kolom alumni, guntingan ringan,
dan berita-berita lainnva,

Melihat pemikiran, ide, kon-
sep, argumentasi, wawasan dan
yang semacam itu vang dituang-
kan penulis vang beberapa di
antaranya yang sudah relatif
lama berkecimpung di dalam
disiphn arkeologl, rasanya ma-
salah kwalitas ARTEFAK 1idak
perlu diragukan. Setidak-tidak-
nva media im dapat membantu
dalam memperlancar pemaham-
an arkeologl. Terlebih bagi ki-
ta vang sedang berada dalam
bangku kuliah.

Dilihat dari proporsi kehadir-
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an artixel vang menghiasi AR-
TEF AKX seolah-olah leblh besar
dihandle oleh pendahulu-pen-
dahulu kita. Ditegaskan, ini bu-
kan  bermaksud  mengabaikan
partisipasi  kits  (mahasiswal.
Partisipasi  kita terbuktl dari
sekion jumliah 1de, konsep, pe-
mikiran dan sej)enisnya  vang
tertuang dalam ARTEFAK,
Pado sisi lain dari sekian ba-
nvak personel pengelola AR-
TETAK, di antaranva beberapa
telah menuangkan idenva seba-
gar penghias ARTEFAK, atau
pun memberikan warna khusus
pade ARTEFAK. Agaknya tera-
sa pas dan nveng bila rekan-
rekan mahasiswo termasuk para
pengelola 1hut lebih sering me-

ramaikan ARTEFAK kita vang
tercinta,
Int sekedar usul lho, bagai-

mana bila edisi mendatang di-
81 dengan pertukaran artikel
dar) keempat KM ARKEOLOGI
vang ada di Indonesia. Kiranye
usahea 1m mungkin  sebagal
langkah awal untuk menuju ke
arah penerbitan bersama, yang
selalu menjadi agenda pembi-
caraan dalam acara ngumpul
bersama. Termasuk juga bagian
kecil dari program vang ber-
umur sekian tahun, tentu masih
ingat dengan SEKBER.
Terima kasih.

Jabat erat

dari Pulau Dewata
Gus Suarbhawa
Arkeologi

Udavana

Terime kasib atas 'sanjungan-
nva' vang semoga justru men-
Jadi cambuk bagi kami.

Scal pertukaran naskah arti-
kel, itu juga sucah masuk da-
lam gagasan kami.

Tunggu s&)a.

Redaksi

MINTA ARTEFAK

Dengan harmat,
Beberaps  waktu  vang  lalu
sava membacn ARTEFAK  Nao.
/171985  dan No.o  4/11171986.

Sava sangat tertarik pada Ar-
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[ keologl,  Waloupun
awam ngin sedikn
kebudavaan,
Apakah sava dapat meminty
{ ARTEFAK vang lama™ Mohon
bertanva Juga, apokah ado ter-
pal  diktat  mengenm Sejoarah
Ikobuda_\'nun dan  Prasejarah”
Atas perhatian bapak/ibu  sava
’mengurapknn terima kasih.

sV arang
menghavat

i Hormat sava,

Soekarmo
Gg. Bromo 7
Jaten-Magelang

Maaf sekaf: Pak. Nomor-nomor
lama sudah habis. Jika Bapak
| berminat tentang Kebudavaan
Kune Indonesia dapat mencari
bukunva di1 toko-toko buku.
Ada buku Seijarah Kebudavaan
Indonesia karve Soekmono, ba-

rangkall dapat membantu Ba-
| pak.
I - e

i

Segenap pengelola ARTE
FAK dan warga HIMA.
turut berbahagia ates kelulu.
sannya sebaga) Sarjana Ar.

keologi, dengan mengucapkan
Selamat Kepada :

Haris Susanto
Jeanny Dewayani
Winston Mambo

Drs.
Dra.
Drs.
Drs.
Dra.

Trisulo Budhiantoro
Dewi Dwi Rahayu
Drs. Baskoro Daru Tjahyono
Agus Soedjono

Yusuf Ernawan

Drs.
Drs.
Drs. Agung Harjuno

Drs. Dukut Santosa

Dra. Yosephine Wijayaningsih

| Drs. Eddy Purwanto

|

Dra. Soekartiningsih
Drs. Gutomo
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ARKEOLOGI KOMPUTER

Perkembangan disiplin  Ar-
keologi di Indonesia merupakan
bagian dari perkembangan Ar-
keologi di beberapa negara, dan
merupakan bagian dari perkem-
bangan Arkeologi dunia. Dalam
bidang penelitiannya ia tidak
dapat dilepaskan dari perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang ada di Indone-
18, di beberaps negara, dan
di seluruh dunja. Dengan demi-
kian maka cepat atau lambat
perkembangan Arkeologi di be-
berapa negara lain beserta
teknologinya akan mempenga-
ruhi  perkembangan Arkeologi
di Indonesia.

Salah satu bukti keterkaitan
tersebut  adalah penggunaan
komputer dalam penelitian Ar-
keologi atau sering disebut de-
ngan istilah computer archaeo-
logy. Bantuan komputer teruta-
ma ditekankan pada kegiatan
pengumpulan data, penyimpanan
data, dan pengolahan data Ar-
keologi. Jadi, dalam hal ini
kita memanfaatkan beberapa
kemampuan dasar komputer,
yaitu :

l. Kemampuan menyimpan
data dalam jumlah yang
cukup banyak.

2. Kemampuan untuk melak-
sanakan suatu 'perintah'
secara berulang-ulang tan-
pa melakukan kesalahan.

3. Kecepatan dan ketepatan
dalam  mengolah suatu
perintah atau program.

Serangkaian kerjasama an-
tar ahli telah banyak dilakukan,

misalnya :
- Dalam pemugaran kembali
candi Borobudur, mendapat

bantuan dari IBM, dengan ke-
giatan berupa :

. Menguszhakan pemazsang-
an kembali batu-batu yang
hilang atau rusak.

2. Pencatatan batu-batu can-
di yang dibongkar.

3. Mengontrol jalannya pe-
mugaran.

| manfaatan

- Seorang ahli matematika per-
nah melakukan percobaan un-
tuk memasang kembali kepa-
la-kepala arca yang terlepas
dari tubuhnya, dengan cukup
memasukkan input berupa tipe
kepadatan batu dalam 3 ke-
las, warna batu dalam 7 ke-
las, bentuk permukaan dalam
3 kelas dan diameternya.

- Pernah pula dilakukan perco-
baan untuk penelitian alat-
alat obsidian di Ulu Tiangko,
merupakan kerjasama antara
Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional dengan Penssylvania
Museum University, Demikian
pula kerjasama dengan Gro-
ningen University untuk pe-
nelitian di Punung (Pacitan),

Demikianlah usaha pengem-
bangan penelitian arkeologi me-
nyangkut soal alih teknologi
dari suatu negara ke negara
lain, dari satu lingkungan ilmu
ke lingkungan ilmu lain, dan
dari satu pemanfaatan ke pe-
lain. Pengaruh ini
dapat melalui kerjasama per-
orangan atau kerjasama antar
lembaga, dan dapat pula me-
lalui pemahaman kepustakaamn.

Menurut Arkeologi Mundardjito,

usaha pengembangan penelitian .

Arkeologi tersebut merupakan
jawaban dari keinginan Arkeo-
logi untuk memperoleh data se-
obyektif mungkin, melalui pen-
dekatan kwantitatif yang meng-
hendaki pengukuran-pengukuran
tepat dan banyak, dan tidak
dengan cara kwalitataif yang
berdasarkan intuisi. Pendekatan
kawantitatif mendorong diguna-

kannya pengetahuan statistik,
matematika dan komputer, Ke-

. tiga hal itu sangat erat Kaitg,
| nya, ~pemrograman - kompy.
tidak akan berhasil dengan baij
| tanpa bekal pengetahuan Mate.
matika dan  statistik. Sy,
Memang, tetapi itulah Jalan
- pembuka ke arah pengembang,,
| penelitian Arkeologi. Dan g,
mua itu kembali pada Pribag;
_kita  masing-masing,  apakah
, kita mau dan mampu untyy
, mengembangkan diri atau tidaj?
Suatu contoh, di Inggris mj-
! salnya, para Arkeolog Inggris
kini telah memiliki satu pener-
bitan khusus untuk bidang Ar.
keologi komputer, yang diberj
nama ACN  (Archacclogical
Computing Newsletter). Saty
" hal yang perlu diperhatikan
' adalah bahwa ACN merupakan
, media yang berasal dari Arkeo-
log untuk Arkeolog, dan bukan
berasal dari computer scientist
| vang tertarik pada bidang Ar-
| keologi. Jadi, adalah lebih baik
. bila suatu program bantu untuk
Arkeologi dibuat oleh Arkeoio-
gi sendiri yang sudah pasti me-
nguasai permasalahan dan me-
‘mahami apa yang diharapkan
' dari program itu, walaupun
| mungkin dalam pelaksanaannya
kita juga membutuhkan bantuan
atau petunjuk dari para compu-
ter scientist.
j Memang tahun yang laly,
| almarhum Prof. Drs. Soerastopo
!pernah melontarkan pertanyaan:
| "Apakah di Jurusan Arkeoclogi
|sudah ada mata kuliah penge-
| nalan komputer?" Saat itu per-
' tanyaan tersebut oleh para ma-
! hasiswa dijawab dengan senyum
! dan tawa.
_Kini, apabila ada pertanyaan
| yang nadanya hampir sama,
| apakah kita juga akan terse-
nyum seperti dua tahun lalu,
{ ataukah kita sudah mulai ber-
'usaha sendiri, mencoba me-
ngembangkan diri?

! A. Ariobimo Nusantara
; Arkeologi FS UGM.
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BEBAN PENDIDIKAN

Be.hicara tentang pendidikan ibarat membicarakan
sejuta harapan. baik secara per individu mau
bersamaan juga manyodorkan kekhawatiran

Pendidikan, yang akhirnya secara sem
melembaga. bukanlah suatu proses di teng
densan masalah-masalah lain yang juga ber
jaan perekonomian, atau kemakmuran s
dijadikan sebagai tumpuan masa depan
dihasilkanrya Tetapi. pendidikan juga tida
sarana legitimasi terciptanya 'kasta’ baru.
jadi kasta bawah dan yang berpendidikan
juga. idak ada yang berkata lulusan SD it
Tinggi

Sebenarnya tidaklah sedangkal itu. Pendidikan bukanlah sekedar membuat orang agar tahu sesuatu,
bisa baca tulis. atau mungkin malah agar siap menjadi ambtenaar. Pendidikan adalah sebagai suatu upaya
pengembangan sumber daya manusia dalam  arti yang seluas-luasnya, sehingga manusia memiliki
pengetahuan, teknologi. kemahiran dan keahlian, Pula, dengan pendidikan manusia bisa sampai pada
kesadaran pemilikan dan penguasaan terhadap pengetahuan dan teknologi untuk membedah berbagai
permasalahan yang dihadapi umat manusia

Lebih dari itu. Menyitir perkataan Fuad Hasan, pendidikan harus mampu membangun diri pribadi
sebagal penanggung eksistensi manusia. Karena, bagaimanapun iuga, manusia sebagaimana ‘adanya
yang sejati adalah hasil perkembangan yang dipengaruhi proses upaya pendidikan. Dengan pendidikanlah
manusia akan menemukan kesejatiat diri pribadi sebagai pusat fungsi cipta-rasa-karsa manusia. Jika
dalam tingkat yang pertama akan melahirkan pemilikan terhadap sesuatu maka dalam tingkat yang lebih
atas akan melahirkan kesejatian diri. Kesejatian diri inilah yang sebenarnya sangat diperlukan sehingga
manusia mempunyai identitas diri yang utuh dan sempurna menjadi dirinya sendiri

Sementara itu keadaan dunia sendiri secara alobal, sulit diramalkan secara tepat. Manusia dengan
kebudayaannya tidak pernah berhenti dan menemukan bentuknya yang final. Selalu terus dan terus
mengalir dan berubah, pantha rhei, menurul Heraklitos. Maka sejarah pun telah mencatat terjadinya
revolusi kebudayaan yang dihasilkan oleh olah pikir manusia. Bermula dari revolusi pertama kali, kita
lebih mengenalnya sebagai Revolusi Neolitik. menyusul revolusi kedua yang terjadi di Eropa berupa
revolusi industri, dan kemungkinan sekali bakal terjadi revolsi ketiga seperti yang diramalkan Alvin Tof-
fler seorang futurolog yang menulisnya dalam The Third Wave. Perubahan-perubahan kebudayaan manusia
itu pada dasarnya produk olah pikir manusia sebagai proses lanjutan dari manusia atau masyarakat yang
telah mengenyam proses pendidikan secara luas. bukan hanya pendidikan dalam arti sempit. Sejarah
pun telah mencatat bahwa dunia bakal berubah karena adanya orang pandai! Hanya memang, kenya-
taan lain yang tidak bisa ditolak adalah umat manusia pun sering dibuat resah dan kawatir karena juga
kepandaian manusia. Sehingga jauh-jauh hari sebelumnya orang Jawa pun mempunyai pepatah, “Wong
bodho bakal dadi pangane wong pinter " Inilah sebenarnya suatu ketakutan dan kekawatiran umat
manusia sekarang ini. karena olah pikir manusia semakin sulit dikendalikan oleh manusia sendiri.

Maka masyarakat pun mengharapkan pendidikan, dengan kelembagaan yang dimilikinya, mampu
merefleksikan dan memecahkan masalah serta tantangan yang dihadapi masyarakat melalui produk
produk manusianya. Memang, pada dasarnya pendidikan sendiri merupakan penempaan manusia untuk
masa depan yang harus mampu berkarya dan berbuat untuk kemanfaatan umat manusia sendiri. Di satu

pihak harus berbuat dan di lain pihak sekaligus juga harus mampu mengendalikannya. Inilah beban yang
cukup berat. linggal bagaimana kita mensikapinya. (PR)

pedang bermata dua. Satu ujung memberikan
pun per kelompok Sementara ujung yang satunya secara
dan kecemasan
pit sering hanya diartikan sebagai sistem pengajaran yang
ah masyarakat yang beidiri sendiri. Secara langsung terkait
proses di tengah-tengah masyarakat. Entah itu ketenagaker
ecara luas Bahkan secara sadar atau tidak. pendidikan sering

yang lebih baik dari masa sekarang melalui produk yang
k ubahnya sebagai barang mahal yang sering dijadikan sebagai
Sehingga, kadang orang yang berpendidikan rendah akan men-
tinggi akan menjadi kasta tinggi. Secara kasar, bagaimanapun
u derajadnya lebih tinggi dibandingkan dengan lulusan Perguruan

Mty



DIALOG

PENDIDIKAN ARKEOLOGI

DI INDONESIA

Beqgitu akrabnya kita, mahasiswa, dengan peri-
didikan. Baik institusinya maupun prosesnya. Proses
bendidikan yang sehari-harinya kita alami bukanlah
sebuah proses yang rmulus ibarat air yang mengalir.
Yang namanya hambatan, permasalanan, tantangarn
dan sebagainya pun tetap ada. Kali im ARTEFAK
mencoba mengungkap Fendidikan Arkeologr di Ingo-
nesia dengan segala permasalahannya, Tiga 'tokoh'
Arkeolog: di Indonesia yang kesehariannya akrab Oe-

ngan proses

pendidikan  Arkeologi,

varmi

tamutlkar.

Untuk itu maka Marsis Sutopo menemur DR, Ayat
Rohaedi ¥Ketus Jurusan Arkeclogl F5 can wa-
wancara lewat surat dilakukan untuk menemu

Drs. | Gusti Puty Darsana Ketua Jurusan Arrecicg

FS Unuc.

Tidak ketinggalam juga

Drs.

Ph. Subroto

M.Sc Ketua Jurusan Arkeclog FS UGM kami tam-

pilkan,

Rrkeologi dulu kini dan mendatang

Terbentur Kebi jaksanaan

; | ka  setelah selesal mgy jae

! apa? Di mana lapangan jer,
ARTEFAK: Bahwa  kekuatan | i j ; ol
masyarakat ga: manusia Indo | Kyal S.er:db’ masalahnya
nesia dipusatkan untuk upaya pe I;R. AY;‘T ROHAEDI Xan berbeds dengan procd

mbangunan. Dalam nal ini ilmu
Arkeolog) sebagai ilmuhumanio
ra tentunya mempunyai kekuatan
tersendiri untuk ikut serta da-

lain. Ekonomi bisa dagang, w-

jana hukum bisa jadi advors

| dan segala macam kerja swa

ta. Kalau kita, Arkeologi? Ka

lam upaya pembangunan. Bagaj- . tidak bisa tiba-tiba melarurzs
manakah kebijaksanaan pendi- | penggalian. Ada pengetatan -
dikan Arkeologi sehingga juga | pengetatan, ada hal-hal ym
berdaya guna bagi masyarakat? [ menyebabkan _kita termf"

menjadi pegawal negeri Kalis
DR. AYAT ROHAEDI : Kita da- | mau berwiraswasta bisa 3
pat  melihatnva dari berbagzai | meskipun kemudian ilmu A~
hal. Sebetulnya tujuan pendidik- | keologinya tidak bermanfaa
an di Indonesia ini secara umum Misalnya ada lulusan sini va%
apa sih? Mau apa? Rasanya memelihara ikan dan sebais
sampal sekarang belum jelas.

Sehingga sekarang ini kecende-
rungannya kita harus menambah
daya tampung. Kalau tahun inj
30 mahasiswa, usahakanlah ta-
hun depan 40 mahasiswa. Kami
menampung sih bisa saja sam-
pai 100. Tapi, kemudian mere-

nya. Kalau belajar ilmuy eror
mi, wiraswastanya ya di %
Jadi ilmu yang diperoleh @
kuliah bisa dipakai. Kalau 5=
¥ita tentang penggalian
¥itz mzu berwiraswaste 0en¥
melakukan  penggzalian, P&
ditangkap.



ART: Bagaimans prospek Ar-
keologi amateur profesional,
misainya dengan membuka biro
konsultasi kepurbakalaan”

AR: Ya bisa saja buka biro
konsultasi. Tetapli sampal seka-
rang kan belum ada. Sebab,
misalnva kalau kita berpegang
teguh pada ‘tode etik kita, ada
sebuah baranyg ‘{.temukan orang
dan mau dijual, dia datang
pada kita, lalu menurut kita
ternvata barang Inl belum di-
miliki negara maka sebaiknyva
kan diseruhkan lepada lembaga
yang berwenang. Kalau Kkita
demikian, crang-orang vang mau
mencari keuntungan, nggak ba-
kal datang pada kita. Tetapi,
kalau kita tidak berbuat demi-
kian, walau mungkin ikut keci-
pratan rejeki, maka kita akan
bertentangan dengan kedudukan
kita sebagai seorang Arkeolog.

ART: Jika demikian, pendidik-
an Arkeologi mau dikemanakan?

AR: Nah, itu masalahnya! Se-
lama ini vang ditekankan pe-
merintah, perbanyaklah daya

tampung. Tetapi, lapangan ker-
janya, yang seperti saya kata-
kan tadi, kita ‘terpaksa' jadi
pegawai negeri. Katakanlah ka-
lau menurut kewajarannya 3000
Arkeolog saja masih kurang.

Barangkall

kita hanya akan banyak menghasilkan

vang terjadi? Arkeologinya kan | salnya, jurnalistik. Ya silahkan
kalah. Walaupun kita gembar- | mengikuti beberapa mata kuliah

gembor, katanya kepribadian | di FISIP sana jurusan Komuni-
| kita dapat ditimba dari pene- | kas; Masa. Jadi dia bakal krea-
| muan Arkeoclogi, nyatanya tif menulis hal-hal yang berhu-

nggak mungkin lagi kalau kita
. melakukan penggaiian di situs
yang sekarang sudah jadi pabrik

' bungan dengan Arkeologi di su-
rat kabar. Ini kan salah satu
cara memasyarakatkan Arkeo-

| pupuk. logi. Yang lainnya museologi,
| Memang, secara resmi kita | atau apa. Justru dengan ini da-
| punya hukum dan wewenang. pat meyakinkan bahwa Arkeo-

logi dapat digunakan untuk

berbagai keperluan.

Artinya, ada direktoratnya Pak
Uka (Ditlinbinjarah), lembaga-
nva Pak Hasan (Pus!..c-kenas).
Itu punya wewenang di bidang
kepurbakalaan. Tetapi, kalau
kita berhadapan dengan apa
vang disebut kepentingan umum,

Pariwisata dan Arkeologi

ART: Sekarang obyek-obyek ar-

Sekarang ini kecenderungannya harus menambah
daya tampung. Menampung sih bisa saja. Tapi, ke-
mudian setelah lulus mau jadi apa? Di mana la-
pangan kerjanya? Sebab masalahnya kita berbeda
dengan profes: lain,

kita uidak bisa berbuat apa-apa
lagl. Pabrik pupuk itu kepen-
tingan umum. Arkeologl buat
siapa sih, buat apa? Kita tidak
bisa menjadi manusia Indonesia
masa kini tanpa mengingat sia-
pa kita di masa lampaw Teta-
pi kita kan harus nfelihat masa
depan, bukan masa lalu Pupuk,
bendungan, PLTA, itu untuk
masa depan. ltu yang lebih pen-
ting. Sebab, kalau kita harus

| keologi banyak yang dijadikan
sebagai objek pariwisata. Teta-
pi, sepertinya orang-orang ar-
keologi sendiri kurang mempu-
nyai kejelian untuk mengkait-
. kan antara dunia arkeologi
dengan pariwisata.

AR: Nah itu, karena Kkita ti-
dak kreatif! Barangkali ini ada-
lah hasil pendidikan masa lam-
pau yang menganggap bahwas

arkeologi itu suatu ilmu yang
—= ——————————— utuh, tanpa ilmu lain pun bisa
hidup. Kalau tiba-tiba objek
arkeologi lakunva melalui pari-

lulusan yang pengetahuan teoritisnya cukup mema-
dai. Tetapi, apakah ini yarg diperlukan untuk masa
depan dan untuk pembangunan?

Satu bangunan kuna satu Orang
centeng vang tahu Arkeologinya

| memilih masa
masa lampau, ya pillhlah masa

depan dengan

depan. Kira-kira kan begitu
ART: Seharusnya peran serta
vang dapat dilakukan Arkeologi ART: Bapak tadi berbicara
disesuaikan dengan kebutuhan tentang masa depan. Tentunya

masyarakat sekarang bagaimana? untuk meraih masa depan di-

perlukan Arkeologi yang krea-

AR: Peran serta seharusnya | tif. Upaya apa yang dapat di-
banyak. Masalahnya, kita se- | lakukan?
ring terbentur pada kebijaksa- | AR: Dengan membuka kemung-

naan vang lebih tinggi dari we- ‘ kinan selain memperoleh penge-

wisata, kita yang mencak-men-
cak. Pada hal, kesalahan pada
kita sendiri. Den selama ini
kita tidak berusaha memasar-
kan bahwa objek arkeologi itu
bisa bermanfaat buat orang
lain. Kalau kita melakukan
penggalian, va penggalian. Se-
olah-olah yang lain tak perlu
tahu. Pokoknya ini penelitian
arkeologi, hasilnya begini,
vang tahu kita-kita juga.

ART: Bagaimana halnya kalau
seandainya kita melakukan pe-

' nelitian untuk menata pariwisa-

wenang yang ada. Contohnya,
ada satu proyek pupuk. Menu-
rut Pak Moendarjito lokasi pro-
yek itu  situs Arkeologi. Apa

9

tahuan mengenai Arkeologi, di- | ta di masa depan?
| beri kebebasan memilih mata- |
kuliah penunjang lain yang akan | AR: Idealnya

memang begitu.
menunjang kreatifitasnva. Mi- | Bukan

hanya pariwisata saja



—

Juga kalau kita menggunaken
sumber-sumber arkeolog) seca-
T luas, bisa  untuk plizem-
bangan htagamaan, ekonomi,
masalah hukum dan sebagainya.
Sekarang ini, seolah hukum In-
donesia 1ty adanya semenjak
hukum Belanda, Hukum jaman
Majapahit, jaman Sriwijava, ti-
dak pernah kita tahu. Kita
kutak-katik vang namanva
KUHP ya yang di KUHP itu,
yang mula-mula ditulis Belan-
da untuk mengelola penduduk
daerah jajahannya, Karena itu
banyak vang kita anggap tidak
sesual, perlu diperbarui, diper-
barui.....!  Pengetahuan kita
berhenti di sini. Hukum sebe-
lum Belanda, misalnva hukum

tu tertentu mengadakan rapat-
rapat  koordinasi, Masalahnva,
apakah hasil-hasil vang di nm.‘;-
kat atas Itu sampai ke bawal
Tanpa Penelitian, Taman
Kanak-kanak

ART: Untuk memajukan lemba-
ga pendidikan arkeologi tenrtu

nya ada hambatan-hamuatsn Yang
mengganjal, Menurut  Bapak apa
kahhambatan sekarang yangada”

AR: Akhir-akhir i yang sa
ngat terasa adalan tidak ada da
na untuk kegiatan lapangan.

Padahal, walaupun bagaimana ke
giatan lapangan pag) arkeologl
danuniversitas merupakan nti

Peran sertanya seharusnya banyak. Hanya kita se-
ring terbentur pada kebijaksanaan yang lebih tinggi.
Apalagl kalau harus berhadapan dengan yang nama-
tidak bisa berbuat apa-

nya kepentmgan umum, kita
apa laail.

Majapahit, Sriwijava, Demak,
Aceh dan sebagainva, tidak
pernah  kita gunakan untuk
pembinaan hukum yang seka-

rang. Seolah-olah ini 'di luar'
Indonesia. Sebenarnya di sini-
lah, masa lalu untuk masa
kini dan untuk merencanakan
masa depan.

ART: Kalau objek arkeologi
dijadikan sebagai objek pariwi-
sata, apakah tidak ada dam-
pak-dampak negatifnya?

AR: Ya tergantung! Tergan-
tung bagaimana kita memasya-
rakatkan objek arkeologi itu
untuk yang lain. Katakanlah
kita mau melakukan kegiatan
untuk kepentingan arkeologi.
Mungkin juga mereka boleh bi-
lang, "Kacau nih diganggu ar-
keologi!™ Soalnya kan hanya
bagaimana kita menjalin ker-
ja sama, merencanakan bagai-
mana arkeologi bisa membantu
pariwisata dan pariwisata bisa
juga membantu pengembangan
arkeologi. Ini yang sudah ada

apa belum? Harusnya, dasar-
nya sudah ada. Kerja sama an-
tara Dirjen Kebudayaan de-
ngan Dirjen FPariwisata sudah

ada, bahkan dalam waktu-wak-

kehidupannya. Kegiatan lapangan
itu kan penelitian. Perguruan
Tinggi tanpa penelitian itu  menu-
rut saya Taman Kanank-kanak!
Saya kemarinsampai 'ngemis’'
kepada swasta untuk biaya
mahasiswa penelitian ke Banter.
ART: Kalau seandainya keada-
an seperti halnya Taman Ka-
nak-kanak ini berkepanjangan,
menurut Bapak bagaimana?

Kalau tiba-tiba obyek Arkeologi lakunya melalui pa-
riwisata, kita yang mencak-mencak. Pada hal, kesa-
lahan ada pada kita karena kita tidak kreatif.

AR: Mahasiswa tahun-tahun se-
karang ini sama dengan jaman-
nya saya dulu. Tidak pernah
tahu, apa itu praktek lapang-
an. Sampai sekarang pun kalau
ke lapangan sava masih mikir-
mikir, karena saya tidak per-
nah mempunyai pengalaman se-
bagai peneliti lapangan.

Dana untuk melakukan pro-
gram pendidikan saja sudah ke-
walahan, Apalagi untuk peneli-
tian dan pengabdian masyara-

kat. Jadi jangan diharapkan
ada dana untuk yang lain.

ART: Jika kondisinya demi-
kian, bagaimanakah masa de-

pan pendidikan Arkeul:.;;;' <%

AR: Nggak tahu! ”"’Sﬂima
masa depan Arkeolog, ﬂar;,,na
kall kita hanva akap ban,,‘.ﬂt
menghasilkan lulusan yan, L::
ngetahuan  teoritisnva Cuky
memadal.  Tapi,  apakyp “‘:
yang diperlukan untuk Mas
depan,  untuk ”“ml’“"iunam
Ini kan masalahnya!

ART: Lalu soal muty, apakgh

mahasiswa yang lulus Sudah
siap pakai?

AR : Jelas tidak. Sama
tidak siapnya dengan lulusap
arkeologi jaman saya. D.,.[u_

kami tidak pernah memperoeh

pengetahuan dan ketrampjlapy
lapangan. Jadi ketika lulus,
oaranghali kalau ditanya sejy.

ruh isi buku semua tahu kare-
na  pekerjaannya menghapal
dan belajar dari buku. Tetapj
kalau menghadapi benda dalam
tanah, bagaimana menggarap-
nya supaya konteks arkeologis-
nya tidak hilang, kami kebj-
ngungan. Sekarang yang menve-
babkan tidak siapnya barangka-
li juga adalah karena kita ti-
dak tahu tuntutan masyarakat,
Di sini misalnya, berusaha me-
laksanakan kira-kira apa yang
digambarkan oleh fakultas
jurusan. Tuntutan masyarakat
itu apa. Tuntutan masyarakat

—

arkeologi yaitu satu, jadi pene-
liti, dua, jadi pelindung benda-
benda purbakala, dan tiga, pe-
rawat museum. Nah, kami ber-
usaha memberikan dasar-dasar
kepada mahasiswa dengan me-
tode penelitian, dasar-dasar
konservasi dan sebagainya.
Mungkin suatu ketika bekerja
di lingkungan museum, maka
kami juga memberikan museo-
logi. Justru yang belum diberi-
kan di sini bagaimana menjadi
pengajar (dosen-Red)'

Lebih Mampu?
ART: Ada semacam isu bahwa
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reman-teman di Ul dalam se-
i lebih tinggt dibanding-
pun dengan di lain e mpat. Da-

TangEBpan ren-

tenr
gaimana B

tang suoar

AR: Tidak benar itu. Terpan-
tung  mahasiswanva. Sama  sa-
ja. Apalagi di sana (UGM-Red)
ade John Miksico Dhosim tidak
punva orang  vang sama  kali-
bernta dengan Miksic,

ART: Tapr sekarang kan sudah

ndak ade lagl Pak,

AR: Ivo...! Artinya kan pernah
menvebarkan pengetahuannyva
pada staf pengsjarnya. Sedang-
kan di sini kan tidak ada. Ka-
lau melihat dari situ boleh di-
katakan vang ada di sini itu
sejajar dengan staf pengujar
yang sckolahnva sama di Ame-
rika. Di sana (UGM-Red) ada
vang 'punya'nya ilmunya. Dj
sini tidak ada. Kalau mau dari
segi perbandingan kasarnya, di
sint mencary sendiri, di sana
ada pembimbingnya. Lalu sela-
ma Miksic di sana kan banvak
sekall mendatangkan buku-buku
lewat Ford Foundation dan se-
bagainva, sehingga kelengkap-
an perpustakaan jurusan Arkeo-
logi d1 sana jauh lebih lengkap.
Di sini nggak ada buku barw

Kalau pun ada seorang vang
membeli buku baru, va untuk
diri  sendir,.  Kadang-kadang

saya mencarl buku malah kesa-
Kalau saya ke

pa (UGM-Red).
Yogya, mampir perpustakaan
jurusan, bongkar lemari lalu

sava baca sedikit dan kemudian .

saya minta ini, dan tolong ini
foto copy.

ART: Tentang batas waktu stu-
di vang berlaku di Ul bagai-
mana Pak?

AR: Di sini studi & semester.
Ini vang wajib. Sampalr maksi-
mal 12 semester, Umumnya
belum ada vang dapat B sc-
mester selesai termasuk Skrip-
sinva. Padahal, harusnya 8 se-
mester itu termasuk Skripsi-
nva. Rats-rata masih 10-12 se-
Foalaw kemarin  batas

mester,
maksimal 14 semester.  Yang
baru 1n1 12 semester batasnva.

"

[

[

| osana memakal

Untuk menghindari DO, diada-
kan satu mata kuliah Rang-
kuman Kajian Arkeologi. Ku-
liah ini berupa seminar yang
nanti dapat dijadikan Skripsi.
Mahasiswa yang sudah 110 kre-
dit diwajibkan untuk mengikuti
mata kuliah ini

AKT: Kemudian

vang harus dicapai?

batas SKS

AR: Sesuai dengan Peraturan
Menteri, antara 144 sampai de-
ngan 160 SKS. Di sini meng-
ambil vang minimal, 144 kre-
dit. Kalau di UGM yang mak-
simal va?

ART. Lalu bagaimana halnva
dengan gelar kesarjanaan”

AR: [ sini, Umversitas Indo-
nesia memberikan  gelar Sarja-
na Sastra. Gelar sava di 1jasah
juga  Sarjanes  Sastra. Kalsu di
gelar Drs., itu
karena kehijassan saja menva-
makan Sarjana Sastra kita de-
ngan Drs. Sejak dulu, sejak ja-
man Republik sudah ada 55
Tetapl, karena kita menganggap
bahwa SS pada waktu itu sami
dengan Drs di Belanda, va kita
pakai Drs itu. Di sini nggak
ada satu pun vang Drs. Semua
pakal SS. Kalau kita tahu ar-
tinva, Drs 1itu kan menjadi be-
ban. Gelar yang belum selesal
Tugasnya kan membuang S-nva
itu.  Sebenarnva  peraturannva
sucdh ada untuk menyeragam-
kan. DBarangkali tidak mau
mempergunakan peraturan itu
karena beranggapan Drs lebih
tingg) daripada SS. Padahal ini
anggapan vang salah.

ART: Fertanvaan terakhir  Pak,
Bagaimana menurut Bapak ten-
tang hubungan lembaga-lembaga
pendidikan Ark=ologi yang ada
dan lembaga-lembaga lain yang
berhubungan dengan duma Ar-
keologi?

AR: Sebenarnya sudah dirintis
kerjasama lewat dua kali per-
temuan di  Yogya. Sekarang
kami di sini sama Unud men-
coba melaksanakan yang nama-
nva mata kuliah inti Arkeologi
itu apa. Tetapi belum sempat
aibicarakan lagi, apakah ketika
diputuskan apa yang namanva
Metode Arkeologi | diartikan
sama? Barangkali baru nama-
nya saja sama, isinya belum.
Rencananya tahun depan (1988-
Red) mau dibicarakan, dilihat
apa kesalahan dan kemajuan.
Lalu, hupbungan antara lemba-
ga pendidikan dengan lembaga
lain vang berhubungan dengan
dunia Arkeologi, misalnva Ba-
lar, Suaka, Museum dan lan-
lain, saya tdak tahu pastinya.
Kadang-kadang hubungan itu
lebih diakibatkan oleh hubung-
an-hubungan pribadi. Sehingga
sava katakan belum sepenuhnva
berhasil, karena masih sangat
tergantung oleh oleh hubungan
pribadi.



Meningkatkan mutu dan
pariwisata purbakala

Drs. 1 Gusti Putu Darsana

Pendidikan Arkeologl masa sekarang perlu ditingkatkan baik di bidang
pendidikan teori maupun praktisnya. Kedua hal tersebut akan dapat mening-
katkan untuk dikaitkan dengan pembangunan. Khususnya bidang studi lapani-
an dirasakan masih kurang sekali karena terbatasnya dana untuk pelaksanauan-
Mya. Demikian juga keterlibatan dengan lembaga-lembaga yang ada kaitannyd
dengan dunia Arkeologi boleh dikatakan masih kurang,

Upaya peningkatan mutu pendidikan itu bukan hanya untuk mahasiswa
Saja, tetapr juga peningkatan kemampuan para dosennya, Peningkatun kemam-
puan para dosen ini seharusnya dapat dilakukan melalui Sub., Konsortium Sas-
tra dan Filsafat, Memang selama ini untuk meningkatkan mutu pendidikan Ar-
reologl, khususnya di Universitas UDAYANA, masih terdapat berbagal ham-
batan. Dua hambatan yang sangat cirasakan, pertama sulitnya mendatangkan
guru besar sebagai dosen tamu, den kedua, tidak pernah diadakan penataran
atau praktek metodologi lapangan untuk para dosen. Padahal, dengan langkah
demikian akan membuka cakrawala luas tentang benda-benda Arkeologi.

Sebagal gambaran, untuk mengarahkan pendidikan Arkeologi disesuaikan
dengan kebutuhan masa sekarang adalah dikembangkannya bidang studi pariwi-
sata purbakala. Dengan langkah demikian maka para Arkeolog dapat berpe-
ran serta dalam lembaga-lembaga yang menangani pariwisata, khususnya pari-
wisata purbakala. Dalam hal ini tentunya perlu dikembangkan bidang studi pa-
riwisata purbakala dan dimasukkan ke dalam kurikulum pengajaran sebagai sa-
lah satu mata kuliah.

Pariwisata purbakala, khusus di Bali yang digalakkan adalah pariwisata
budaya, dapat memberikan dampak positip berupa devisa kepada negara. Te-
tapi, dampak negatip pun tentunya ada juga. Untuk memperkecil dampak ne-
gatip yang ada maka sarjana-sarjana Arkeologi perlu mengambil langkah-lang-
kah yang tepat dengan memberikan ceramah atau penerangan kepada masya-
rakat luas agar tetap waspada menghadapi perkembangan pariwisata tersebut.

Melihat kenyataan demikian, sebenarnya masa depan Arkeologi tetap op-
timis. Baik bagi obyeknya maupun sarjana lulusannya. Dengan adanya lembaga-
lembaga yang menanganinya, misalnya Suaka Purbakala, maka obyek yang
berupa peninggalan benda-benda purbakala atau benda-benda Arkeologr akan
dapat lestari, Sementara 1t hagl sarjuna Arkeologi tetap masih terbuka ke-
sempatan luss untuk memperoleh lapangan pekerjaan, (MS)
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Pengembangan kurikulum
jurusan Arkeologi Fakultas Sastra

Universitas Gadjah Mada

Mengimgat masith adanya per-
tanvaan vang diajukan berkena-
an dengan perubahan kurikulum
lurusan Arkeolog Fakultas
Sastra Umversitas Gadjah Mada,
maka Jurusan memandang perlu
untuk memberikan penjelasan-
penjelasan seperlunva. Dengan
penjelasan ini diharapkan dapat
menghindari adanya pemikiran
bahwa seolah-olah pengembang-
an kurikulum di Jurusan Arke-
ologi Fak. Sastra UGM tidak
mempunvail arah,

Satu hal vang harus selalu
diperhatikan ialah adanya pan-
dangan umum terhadap kwali-
tas  suatu Perguruan Tinggi
vang antara lain dilihat dari
penvajian kurikulumnva. Ini ber-
arti  bahwa bobot kurikulum
menjadi ukuran tinggi rendah-
nya mutu Perguruan Tinggi.
Bobot kurikulum sangat diten-
tukan oleh komposisi di dalam-
nya, apakah kurikulum tersebut
sudah dapat menjawab tantang-
an zaman (perkembangan ilmu
dan kemajuan teknologi) dan
menjawab tantangan akan ke-
butuhan masyarakat. Dengan
kata lain, penvajian Kurikulum
paling tidak harus disesuaikan
oleh kedua tuntutan tersebut,
Untuk itulah maka pada waktu-
waktu tertentu kurikulum perlu
dievaluasi dan  diperbaharui.
Waktu evaluasi dan pembaha-
ruan kurikulum sebaiknya dila-
kukan setiap 4-5 tahun, disesu-
aikan dengan masa studi pro-
gram S, 1.

Untuk  program  pendidikan
arkeologi di Indonesia, evaluasi
dan pembaharuan Kkurikulum se-
cara menveluruh baru dilaksa-
nakan 2 kali, vaitu pada tahun
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1964 dan tahun 1983. Adanva |

perubahan-perubahan kecil la-
innya hanyalah bersifat penve-
suaian. Evaluasi yang dilakukan
pada tahun 1964 di Bali telah
menghasilkan suatu kesepakat-
an untuk memberlakukan kuri-
kulum mmimal bagi semua Ju-
rusan Arkeologi di Indonesia

|
|
|
|

i

(Udovana, Ul, dan UGN D-
teraphannve kurtkulam  mirama
e selain B ATP R B i untuk
menyvesuath ar Eerbiotedf restlil
Lantangat epertt tersebut di
Attty tuia e sudbkat apar
setelaly lulus paro mahasiswa
Jurusan Arkeologr dir Indonesia

memihik) dasar-dasar pengetahu-

an arkeologr vang samua. De-
ngan  dasar  kurtkulum  minmmal
milah  Femudian masing=niasing,
lurusan  men; ' i1 =
L sual dengan situsi don kondis
vang ada.

Evaluas) berikurnva vang di-
lakukan pada tshun 1983 relah
menghasilkan  suatu  kurikulum
int1 vang tidak saje berlaku
untuk Jurusan Arkeologl, teta-
pl Jjuga untuk Jurusan-jurusan
lain  di lingkungan Fakultas

Sastra, dan Fiisafat, Hasil eva-

luast im kemudian dituangkan
di dalam Surat Keputusan Di-
rektorat  Jendral Pendidikan
Tinggi No. 31/D)/Nep/1983.

Berpegang pada Surat Keputus-
an Dirjen Dikti tersebut kemu-
dian di Yogvakarta pada tahun
1984 diadakan Rapat KNoordina-
si  penelitian Arkeologl vang
dihadiri oleh wakil-wakil dan
Instansi  vang terkait dengan
bidang  Arkeologi, termasuk
Pusat Penelitian, Suaka, Muse-
um dan Perguruan Tinggi. Di
dalam Rakor 1m antara lain
telah dibahas usaha-usaha pe-
ngembangan Jurusan Arkeolog
vang disesuaikan dengan tun-
tutan kebutuhan lulusan. Untuk
ity kemudian disusun  kurikulum
baru dengan menggunakan da-
sar kurikulum inri, Hasil dari
Rakor im oleh Jurusan Arke-
ologr UGM kemudian diolah da-



lam  suatu lokakarva vang di-
adukan dj KNalrang (juga pada
tahun 1984). Dy dalam lokakar-
Va tersebut akhirnva dapat di-
wentifikas) beberapa masalah

Yang menvangkut penvelengga-

raan - kurikulum jurusan yang

lama, antara |ain :

l. tidak ada keseimbangan bo-
bot  matakuliah masing-ma-
SIng laboratorium (|ab. pra-
sejarah, klasik, epigrafi, dan
1slam),

2. belum mantapnyva kedudukan
Suatu  matakuliah tertentu,
apakah  sebagai matakuliah
baku atau penunjang.

3. masih terdapat tumpang tin-
dih materi di antara satu
matakuliah dengan matakuli-
ah lain,

Dengan memperhatikan masa-
lah-masalah tersebut di atas,
kemudian diusulkan adanys per-
ubahan-perubahan kurikulum

dengan mempertimbangkan :

l. Keseimbangan bobot mataku-
hah tiap-tiap laboratorium,
Untuk it bobot matakuliah
lab. klasik dikurangi dan di-
seimbangkan dengap lab-|ab,
lain.  Caranya vaitu dengan
merubah jumlah matakuliah
pada salah satu lab. atay
umlah SKS,

2, Kemantapan kedudukan ma-
takuliah  apakah termasuk
matakuliah baku atau penun-
jang.  Untuk itu perubahan
dilakukan dengan cara me-
mindahkan suatu matakuliah
tértentu sesuai dengan status
matakuliah tersebut. Misalnya
dari matakuliah wajib Jurus-
an ke wajib spesialisasi, ke
pilihan dsb.

3. Menghindari adanya tumpang
tindih  materi  matakuliah.
Untuk itu setiap matakuliah
perlu disiapkan secara terin-
ci materi matakuliah dalam
bentuk silabus. Apabila ter-
dapat dua matakuliah atau
lebih yang tidak jelas perbe-
daan materinya, maka dapat
dilakukan penghapusan salah
satu mata kuliah tersebut
atau penggabungan.

Hasil lokarkarya inilah yang
kemudian  ditwangkan dalam
bentuk kurikulum yang berlaku
mulai tahun 1985 sampal se-

.

_|:5;nns- Adanya pcrub;m

b,

ubahan kecil vang terjaq, i
e,

lsh tahun 1985 m.«_-rupaka]-.,.I
ha Jurusan untuk dapa, Mo
suaikan dengan _ pgmbahan‘%
ubahan yang terjadi di lingy,, "
an Fakultas, antara |gp d,:i‘
puskanna program Sarjan, My
sehingga harus merubah , %
SKS vang harus dipenyp,
program S.] (dari 160
144).

Mengenal rancangan
lum yang baru, yang eluy
lama ini dirapatkan olep K
sorsium Sastra dan Filsapy, d
Jakarta, saat ini sedang dalan
penggarapan. Satu hal yap 5
karang sudah dimasukkan gy
pertimbangan penyusunan kur.
kulum yang akan datang yg,
adanya kesinambungan antary
program S.| dan Program-prg.
gram selanjutnva. Oleh kareng
itu kemudian di dalam evaluas.
nya perlu diidentifikasi jenis-
jems matakuliah yang S BSug
dengan masing-masing Jenjang
program.

Dengan  adanya usaha-usahg
ke arah pembaharuan dalam
bidang kurikulum, jelas menun-
ukkan bahwa pendidikan arke-
ologi di Indonesia akan selaly
menyesuaikan dengan perkem-
bangan zaman dalam arti per-
kembangan ilmu, tuntutan me
Syarakat, dan kemajuan tekno-
logi. Dengan demikian diharap-
kan pendidikan arkeologi di In-
donesia selalu dapat menjawab
berbagai tuntutan baik yang
menyangkut  ilmunya maupun
kepentingan umum. Apabila penr
didikan arkeologi di Indonesiz
sudah dapat menjalankan tugss
Sesuai dengan fungsi yang s&
benarnya, ‘maka secara tideh
langsung  akan dapat menem-
Patkan Arkeologi pada keduduk-
8N yang sebenarnya, Deng"
demikian identiras  arkeolof
sebagaj disiplin  yang berd!"
sendiri akan dapat ditunjukkan
Demikian  sedikit penjelse”
yang dapat disampaikan, mude™
Mudahanp dapat bermanfaat.

Yogyakarta, Februari !%
Ketua Jur. Arkeolog:

um.
Unty,
ENjag

iy,

Ph. Subroto
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LAPORAN UTAMA

Mahasiswa HArkeologi
Mencari Alternatif

KKSA VII

nyak menyita waktu,

1987 telah berlaly dengan segala kelebih-
an dan kekurangannya. Kegiatan

lapangan yang ba-

tenaga dan pikiran, khususnya

Dagl panitianya, banyak memberikan manfaat. Pa-

ling tidak bagi

Suatu kesempatan yang

yang memang memanfaatkannya.

jarang ditemur sehingga

ARTEFAK sengaja meliputnya untuk diturunkan da-
lam tulisan berikut. Ditulis selengkapnya oleh Mar-
sis Sutopo dan Agus Sukristiono.

Ketika sang Mahasiswa mun-
cul kesadarannya bahwa harus
dapat memberikan sesuatu yang
bermanfaat bagi ilmu, ling-
kungan dan  masyarakatnya,
dari sinilah berbagai permasa-
lahan kemudian juga akan mun-
cul. Segala sesuatu yang sebe-
lumnya masih mendekam dan
terpendam di dasar kesadaran
diupayakan untuk diangkat ke
permukaan. Siapa tahu, berba-
gai masalah vang terpendam
tidak pernah tersentuh itu da-
pat difungsikan untuk kepen-
tingan masyarakat. Maka ber-
bagai upaya yang masih meru-
pakan alternatif agaknya meru-
pakan suatu awal usaha yang

masih memerlukan tindak lan-
jut.
Begitulah  suasana  diskusi

lapangan yang diadakan di are-
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na perkemahan Kemah Kerja
dan Studi Arkeologi (KKSA)
VI yang diselenggarakan oleh
Himpunan Mahasiswa Arkeologi
(HIMA) FS UGM. Kegiatan
yang mengambil lokasi di Situs
Tapak Noto, desa Sendang Rejo,
Cepogo, Boyolali ]Jawa Tengah
telah berlangsung dari tanggal
23 s/d. 26 Oktober 1987 kema-
rin sekaligus merupakan forum
Mahasiswa Arkeologi se-Indone-
sia dari empat universitas ne-
geri, UGM, UIl, Udayana dan
Hasanuddin, Suatu kesempatan
yang jarang terjadi, sehingga
dalam kesempatan seperti itu-
lah terjadi dialog dan tukar
pikiran tentang disiplin ilmu,
kemahasiswaan dan sebagainya,
baik antar Keluarga Mahasiswa
maupun antar pribadi. Suatu
bentuk kegiatan menimba inte-
lektualitas  melalui  hubungan
dialogis. Bukan hanya itu. Me-

"labi forum pertemuan semacam
itulah  juga  semakin terjalin
rentangan  henang-benang  per-
saudaraan dan kebersamaan,
batk antar pribadi maupun an-
Lar relembagaan mahasiswa,
Lehih dary jru, rercipta sema-
kin kakohnve rasa Sepenang-
gungan  akan  tanggung  jawab

pengembangun disiphn 1lmu Ar-
b OO,
Peranan Mahasiswa

Empat Keluarga Mahusisw:

| masing-masing membawakan ma

" kalah

I HIMA, Dari

dan ditambah
makalah khusus
disampaikan

dengun
epigrafi
aleh  Tim
keempat makalah
tersebut  semuanva berbicara
masalah sekitar peranan maha-
siswa. Seolah-olat dari [orum
diskusi lapangan 1ty mengajek
mahusiswa untuk bercermin
diri  dan melakukan  oroxritik
terhadap dirinva sendiri. Apz-
kah peranan yang harus dilaku-
kan dan seberapa Jauhkah pe-
ran tersebut telah dilakukan.

Diawali  dengan  ma-alah
vang diajukan Tim Mahasiswa

satu
vang

| Arkeologi Universitas Hasanud-

din dengan topik Peranan Ma-
hasiswa Dalam Mewujudkan Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Bah-

wa, perguruan tinggl sebagai
lembaga pendidikan formal
mempunyai tiga fungsi, vaitu

Penelitian, Pendidikan dan Peng-
abdian kepada masvarakat. Ma-
hasiswa sebagai anggota civitas
akademik, bukanlah sosok vang
semata-mata hanya memburu
ilmu pengetahuan saja. Tetapi,
secara utuh harus punva niat
dan nalar untuk dapat merea-
lisasikan tiga fungsi di atas
untuk kepentingan masyarakat
dalam arti vang seluas-luasnya,
Mahasiswa tidak dapat meng-
hindar dari tanggung jawab
yang telah melekat dalam di-
rinva. Kesempatan mahasiswa
untuk berpartisipasi di segala
bidang memang sangat luas,
karena memang status dan pre-
dikatnya yang menghendaki de-
mikian. Pada diri mahasiswalah
senantiasa terpancar  bintang
dan sinar terang vang menda-
tangkan  harapan-harapan  di
masa yang akan datang. Se-



hingga, tepat jika dikatakan
mahasiswa sebagar agen kekust-
an pembaharuan dan perubahan
sosial, sekaligus sebaga) kekuat-
an moral dan mlai-nilel di da-
lam kehidupan bermasvarakat.
Hanva, kadang tidak jarang ke-
mudian terjadi perbedaan baha-

sa antara mahasiswa dengan
pithak  vang berwenang. Pada-
hal, dalam ksitannya dengan

merealisasikan  ketiga dharma
di atas diperlukan adanya sikap
vang merdeka, bebas dan terbu-
Ka antars unsur-unsur vang ter-
kait di dalamnva,

Sejalan dengan pokok-pokok
pikiran di atas, maka terdapat
tiga kegiatan di mana mahasis-
wa harus secara aktif berperan

di dalamnya. Tige kegiatan itu
adalah peningkatan pembinaan
khususnva pembinaan organisasi
kemahasiswaan, pengembangan
minat dan bakat mahasiswa dan
meningkatkan daya penalaran
mahasiswe melalul kegiatan-ke-
giatan ilmian. Pengembangan
unsur-unsur di atas tentunya
harus sejalan dengan pedoman
vang telah digariskan dalam
Tri Dkarma Perguruan Tinggi
serta sesual dengan aturan
permainan vang telah disepa-
kati, Jika hal ini dapat tercip-
ta maka tidak berlebihan jika
diharapkan akan terbentuk ke-
hidupan lembaga kemahasiswaan
vang dinamis dan lebih lanjut
akan melahirkan mahasiswa-

“mahasiswa

—

konstruktif, berperan serta da-
[am kegiatan-kegiatan yang d.
laksanakan baik di dalam may.

pun di luar kampus.

Mahasiswa dan Pariwisata Bu-
daya.
Mahasiswa, sebagal  unsur

sivitas akademika, dituntut un-
tuk mempunyal Ssuatu  pema-
haman dan pemikiran kritis
terhadap masalah yang muncul
di sekitarnya sesuai dengan bi-
dang ilmu vang digeluti. Demi-
kianlah lontaran awal vang di-
sampaikan Tim WARMA dalam
makalahnya yang bertopik Pe-
ranen Mahasiswa Dalam Me -
nunjang Pariwisata di Bali

L e T s - ]

Entah siapa vang memulai. Pembicaraan yang sebelum-

nya cuma ngalor-ngidul itu akhirnya terhenti. Barangkali ke-
habisan bahan obrolan. Maka masing-masing yang baru ber-
putar-putar dengan benaknya itu kaget ketika muncul suara
vang seperti ledakan bom. "He..... kalau begini baiknya kita
bikin Sekretariat Bersama, agar suara kita mampu bergaung
dimanamana ! Maka orang-orangpun celingukan, Setelah
itu masing-masing menoleh sampingnya dan berbisik-bisik.
‘Wah__ _ itu ide bagus. Bagus. Kita nanti bisa menjadi besar
dan bisa berbuat besar pula”. Tapi itu cuma dan baru bisik-
bisik. Sampai lama. Dan tidak sempat dihitung dengan waktu.
Teman-teman...." . begitu Mas Hima angkat suara. "Kami harap
tenang. tenang  Maka dengungan bisik-bisik yang tadinya
seperti rombongan lebah lenyap. "Ini adalah ide bagus untuk
menyatukan Jakarta-Yogyakarta-Denpasar. Bagaimana tang-
gapan teman-teman?’. lanjut Mas Hima bernada penawaran.
"Oke. kami setuju sekali. Kita bertiga dapat saling bahu-
membahu memikul tanggung jawab,” BangKama menanggapi
dengan mantapnya. Bli Warma pun tidak ketinggalan. "Kami
juga setuju Kapan itu segera bisa dilaksanakan?, tanyanya
mengejar. Maka Mas Hima yang asli Yogya, yang selalu pelan
dan sareh pun menanggapi. 'Tenang saja. tenang saja. Ini kan
sesuatu yang besar. Maka segala sesuatunya harus Kita pikirkan
dan perhitungkan masak-masak, teliti dan njlimet. Jelas, kon
disi di sini tidak memungkinkan kita untuk meagadakan per-
hitungan-pethitungan itu”. begitu Mas Hima mulai memutar
lidahnya, Bang Kama pun hanya manggut-manggut tanda okey
Bli Warma pun juga, landa seluju. "Bagaimana kalau pem:
bicaraan itu. apa tadi? Sekber? Ya, Sekber itu kita lanjutkan
nanti kapan-kapan Kita cari dulu 'hari baik’. Siep kan?", tanya
Mas Hima disertal dengan senyumnya yang merekah ™ Siep. !,
jawab Bang Kama dan Bli Warma dengan semangat Pembica:
raan pun usai, bubar Masing-masing lupa:lupa ingal. apa sih
Sekber tadi?

Sualu saal Mas Hima dapat surat undangan untuk mena

O N R T O N P SE 95 T 5ot v

hadiri punya gawe Bang Kama di ujung barat sana. Karena
ewuh-pakewuh kalau ngundang mesti didat‘angl masak diun-
dang tidak mendatangi. Begitu rerasan Mas Hima. Maka setelah
klumpuk-klumpuk secukupnya Mas Hima berangkal ke ujung
Baral sana ikut meramaikan punya gawe Bang Kama. Lha, ter-
nyata Bli Warma pun sudah menunggu di sana. Maka layaknya
seperti reuni. Eh, dasar! Sudah lupa kok ya  masih ada yang
ingat dan sempat nyelutuk, "Hey, bagaimana itu Sekbernya
kok hilang dari pengamatan kita?” Maka Mas Hima kaget dan
celingukan. Teringat dengan janjinya dulu yang mau men:
carikan 'hari baik’. "Oh, iya ya. Saya malah lupa. Maaf aja deh,
maklum banyak urusan”, kata Mas Hima menutupi kekagetan-
nya. "Lho, saya kira sudah jadi. Terus bagaimana?”, tanya Bli
Warma. “Bagaimana kalau kita jadikan sekarang saja. Saya
pikir ini juga 'hari baik' kok”, Mas Hima menawarkan. "Jangan,
kita kan belum menentukan 'hari baik’ itu. Mesti kita tentukan
dulu”, sela Bang Kama yang tidak ingin punya gawe-nya
terganggu. "Bagaimana kalau nanti akhir tahun ini kita kum-
pul lagi di rumah Mas Hima. Kita nanti bisa menjadikannya
sambil menikmali wedang ronde dan gudeg sajian Mas Hima",
lanjut Bang Kama.Bli Warma pun menanggapi."Wah,siep kalau
begitu. Saya seratur prosen mendukung’. “Yahh. terserah
kalian saja. Nanti saya akan memersiapkannya”. akhirnya Mas
Hima menyerah tetapi menyangqupi.

Maka. setelah gawe punya Bang Kama selesai dengan
selamal, pertemuan pun bubar. Mas Hima dan Bli Warma
pulang ke timur dengan membawa banyak pengalaman ketika
beberapa hari berada di barat sana. Lalu, Sekber itu? Macet
lagi? Oh, tidak. Cuma, tertunda’

Akhir tahun. Barangkali karena lupa-lupa ingal laq: kemu
fan menjadi benar-benar lupa Mas Hima pun‘kemﬁdnan se
benainya juga sudah lupa lupa ingat. Hanya karena sudah
terlanjur menyangqupi mencarikan hari baik di akhi tahun
dan rumahnya bakal dijadikan tem

pat pert {
tetap ada Maka meskipun tidak D mven: Mngalan

melakukan persiapan se
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Konsekuensi  logis  bahwa
mahasiswa mempunyai tanggun
jawab secars ntelektual dargr
maral  tidek dapat dipungkiri
L:siiu. apakah  yang telah car;
seharusnva kita
dmu Atkeologl s ri dan :
masvarakat ]:;s“f’nd"' An, s

[lmu Arkeologi merupakan
disiplin ilmu yang mempelajari
berda-benda  budava manusia
masz lampau dan berkaitan de-
ngan masa kinl untuk perenca-
naan di masa mendatang. Se-
mentara ftu, benda-benda Ar-
keologis ternyata ‘mempunval
nilal vang sangat strategls ﬁn-
tuk  mengundang &arus  wisata-
wan. Sebagai contoh, di Bali
saja tervapat 68 peninggalan

lakukan pada

Arkeologis yang telah ditetap-
kan Peraturan Daerah sebagal
_ob,vek wisata. Semakin mening-
katnva arus wisatawan di masa
mendatang tentunya bukan ha-
nve memberikan harapan baik,
tetapl Juga sekaligus kekhawa-
tiran,

Secara nilai ekonomi, jelas in-
dustri pariwisata nemberikar
devisa vang tidak kecil artinya
bagi  perekonomian nasional.
Tetapl, dampak negatif terha-
dap pariwisate budayva dengan
mengkomersialkan benda-bendz
arkeologl pun tetap ada. Di
sinilah  sebenarnyes mahasiswa
dituntut keikutsertaannya untuk
memikirkan, bagaimana seha-
rusnyva model pariwisata rang

ACET LAGI

wakty waktu kalau Banq Kama dan Bli Warma datang siap un

tuk menyambuinya

Tungau punya tunggu Awal bulan tidak datang. tengah
bulan juga tidak. akhir bulan apalagi Surat pun tidak kunjung
tiba Pada hal. perangko bisa didapatkan di mana mana lep-i
Kok ?Lamamenungguakhirnya mas Hima pun jadi lupa Banvak
urusan katanya. Macet lagi? Oh. belum Cuma tertunda laq

barangkali

Satu tahun kemudian M
diundang. Untung datang Warma
pendatang baru Siapa lag! kalau
samudera sana. (Jjungpandang Tern
dekat Hanya karena tempat
bertemu Tetapi Mas Hima U
jauh nun di sana Maka
‘Daeng Himsa, kami hara
ting untuk nasib hari depan kita.
dalam suratnya.

Rumah Mas Hima pun jadi rama
pertemuan nasional saja. Dalam pikiran
patan emas untuk
selelah sempat mace
ditemukan, pikirnya.

“Bagaimana Bang Kama dan Bli W
kita dulu 1tu yang tidak
buka percakapan. Bang
tanya dalam hati Jadi apa tidak
tidak berminat lagi. Habis. selalu tida
Cuma nambah-nambahi pikiran saja. D
tahu duduk perkaranya
tanya. ‘Sebenarnya apa sih yang ak
tanyanya dengan bersemangat ingl
duduk perkaranya ma
Himsa menanggap! “Kalau begit
benar benar positif bagi
a Kalau biso secepatnya

ny
al kita pa

nama apa yanq bak

17

as Hima punya gawe Bung Kama
juga datang. Dan lagi. ads
Daeng Himsa dari seberang
yata juge masih saudara
nya yang berjauhan tidak pernah
dak pernah lupa saudaranya yandg
belumnya disurat

p datang, Soalnya ini pertemuan pen
" begitu harap Mas Hima

jauh-jauh hari se

Lavaknya seperti ada
Mas Hima. ini kesem

membicarakan dan men|

{ dan terkatung-katung. Hari baik sudah

arma mengenai urusan
beres-beres? . tanya
Kama dan Bli Warma pun bertany2:
ya? Barangkali malah sudah
k ada penyelesaiannya
aeng Himsa yang tidak
dengan serta merta angkat jari d
an diselesaikan

n mengerti. Setelah tahu
ka dengan suara yan
U ini mempunyai prospek yana i
hari esok kita Kita haru
. jangan ditunda-tun
ka ity soal belakanaar

tadinya kurang

besar
AR, jangat

vang |

jadikan Sekber

Mas Hima mem set

an ber
.

q lantang Daeng
s menjadikan

da lag1 Soal
Yang per

ting hatus dyadikan dulu’
bercemanaat menjadi terqugah lagi Pembi-
caraan pun menjadi ramai

adu arqgumentas:’
diperoleh Sekber haru
Bagaimana kalau hita namakan Keluaraa

Tetap

Arkeninal Indenc:

usul satu suara
Kolaraa kar sudah dipunyar Bana Kama Kita

harus bikin iama baru vang fain darpada yang lain

salu suara yang lamn
Aniy <aja. Pecimpunan Mahasiswa Arkeologi Indonesia’ .

syara lain munct |
tu sth sudah ada unsur yang dimiliki Mas Hima

gah satu suara vang lain
Spal nama pun ternyata kemu
<oty Sampai kemudian tiba
ain |katan Mahasiswa Arkeo

IMAI Bagaimana® Berdengung sebentar dan kemudian ter

dengat koor. Setuju
9
Maka, Mas Hima pun tersenyum p

angkat suara lagl. Baik saudaraku semua.

punyai. kebulatan su
perlu kami sampaikan Satu
elah ini kami harapkan masing-masing
kan calon-calon peng
selanjutnya ke rumah kami'

Dua bulan berialu.m
Barangkali lupa |ag:. atau
pun di rumah menungau

Alhasi| samp
Sekber nh Sekber

harus diterapkan sehingga ma-
sing-masing pthak tidak dirugi-
kan dengan semakin majunya
industri pariwisata.

Adalah suatu pekerjaan vang
dapat dilakukan oleh mahasiswa
Arkeologi khususnya, misalnya
{kut berperanserta secara aktif
dengan membuat brosur atau
informasi  tentang penminggalan
Arkeologi vang dapat dijadikan
sebagal obyek pariwisata. De-
ngan langkah demikian maka
secara ekonomis tinggalan Ar-
keolog) dapat difungsikan tanpa
mengesampingkan  Kepentingan
ilmu Arkeologi sendiri, Peluang
untuk 1tu terbuka luas sebenar-
hanva tinggal mahasiswa

nya,
bagaimana dapat me-

sendiri

Hana Kama dan Bl Warma yanaq

Juga sedikit berbelit belit Biasa
skhirnya toh juga suara bulal
wda Lalu soal nama?

Mahasiswa

xan masih dalam satu keluarga

wila

sanqqah

. sang

dian menjadi perdebatan
tiba ada suara.” Nah_ini lain dan
logi Indonesia dan disingkat

! Kalau yang ini benar benar siep!
uas, leqa. Kemudian
Tekad sudah kita

dah kita sepakati. Sekarang, keputusan
i Dua...' Tiga. . ! Dan dua bulan

keluarga mengirim
urus dan rencana program kerja kita
Selesai? Oh. belum!

alah lebih Tidak ada kabar beritanya
karena banyak urusan lain. Mas Hima
tenang-tenanda saja. 1anpa kegelisah

ai kini belum jadi Macet lagi? Laly kapan’

' (MS).




mantsathan  peiuang  tersebut

urtus hemanfaatan semua pihak,

Arkeologi Publik

Masih erat kaitannya dengan
permasalahan vang  dilontarkan
im WARMA, maka dipandang
perle  wegiatan  penelitian  dan
perlindungan Arkeobegr terhadap
benca-benda PeNnInggaian mass
ampau  Khususnya, sepatutnva
ina melibatkan juga masvara-
sat, azar lebih integratf guna
mencapa: sasarannva. Meskipun
sugah ada vang menanganminyva
melalul  instansi  pemerintah,
DF3SP gan Puslitarkenas, akan
lebih mantap lag jika ada du-
kungan dari masyarakat luas.
Demikianiah Tim NAMA meng-
awali lontaran makalahnva de-
ngan topik  Arkeologi Publik
¢an Peranan Mahasiswa.

Pemikiran pentingnva peran-

ar  masvarakat bagi penvela-
matan benda-berda Arkeologis
berangkat carl asumsi bahwa

ada pengaruh dar peranan ma-
svarakat terhadap perkembang-
an ilmu Arkeologs di tengah
masvarakal nu scuurrn Sehing-
gz jelas banwa Arxeolog: publik
calam kegiatannya adalah ber-
usahe melakukan pembinaan
pagca masvarakat agar mempu-
nva: apresiasi dan rasa ikut
memiliki can bertanggung )a-
wab terhadap benda-benda ting-
galan Arkeologis. Upaya pem-
binazn dan penvelamatan 1tU
jelas bukan hanya tanggung Ja-
wab lembaga-lembaga Arkeolo-
g1 sg)a, tetapl |uga masyarakat
luas. Bagaimanapun juga parti-
sipasi masvarzkat tidak dapat
terpentuk  apabila tidak ada
apresiasi masvarakat terhadap
warisan

budava bangsa terse-

but.

Untuk menciptakan keadaan
agar masvarakat 1kut berparti-
sipasi  terhadap keselamatan
benda-benda Arkeologis, pem-
binaannva dapat dilakukan me-
lalut  wadah museum, media
massa dan pariwisata. Cara-
nva pun dapat dengan suatu
penerangan, ncersuasif, pendidik-
an atau rekreatif,

Berkaitan dengan hal terse-
but, di simlah sesungguhnya
tanggung jawab mahasiswa se-
bagai pengemban Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Berbagai ke-
giatan dapat dilakukan Seperti
vang pernah diselenggarakan
NAMA, antara lain pameran
purbakala, diskusi, pemutaran
film dan penulisan berita pada
media cetak. Bukan hanya itw
Untuk mengetahui tingkat apre-
siatif masyarakat terhadap
benda-benda purbakala seharus-
nva mahasiswa melalul lembaga
kemahasiswaannya dapat mela-
kuxan penelitian terhadap ma-
svarakat luas, seperti yang juge
pernah dilakukan oleh KAMA.
Dengan demikian maka opera-
sional kegiatan dapat dipilih
sesuai dengan kondisi masyara-
kau

Upaya Mempererat Kembali

Banvak kegiatan vang seha-
rusnva dapat dilakukan maha-
siswa untuk mengabdi pada ilmu
dan masyvarakat. Hanya kemudi-
an ternvata berbagal permasa-
lahan pun muncul vang kadang
tidak bisa ditolak. Jika duly,
konon, mahasiswa bebas dapat
melakukan berbagai kegiatan,
mengaktualisasikan dirinya da-
lam kegiatan-kegiatan yang be-

_klt_ll kesempatan Itu sema-
kin berkurang. Sementara orang
wemudian mencoba mencar;
permasalanan di sebalik 1% se-
mua. Barangkall sistemnya,
atau kebijaksanaan, atau justru
malah mahasiswanya sendir|?
[kitm kemanusiaan yang seha-
rusnya penuh dengan letupan-
letupan akuvitas,  khususnya
aktivitas sosial menjadi suram,
Keadaan mahasiswa layaknya
dalam kondisi inersia dan stiril

sar,

terhadap permasalahan-pe.-m,_
salahan sosial kemasyarakatan,
Analisa mahasiswa tidak lagi

tajam untuk membedah perma-
<alahan-permasalahan sosial yang
ada di sekitarnya, demikian
lontaran yang disampaikan Tim
HIMA, dengan makalah Upaya
Mempererat Kembali Hubungan
Antara Mahasiswa dengan Ma-
syarakat.

Memang, keadaan tidak me-
mungkinkan  lagi mahasiswa
perpolitik  praktis di dalam
kampus sejak adanya NKK. Te-
tapi, tidak adakah lagi kegiat-
an lain yang lebih penting yang
dapat dilakukannya? Keterli-
batan mahasiswa di dalam ma-
syarakat yang menurun drastis
sebenarnya bukanlah keadaan
yang dikehendaki semua pihak,
Sehingga, tentunya tidak bijak-
sana kalau selalu berusaha un-
tuk mencari kambing hitam,

Banyak faktor sebenarnya
yang menyebabkan iklim ke-
mahasiswaan menjadi suram,
Ada dua faktor, yaitu intern
dan ekstern. Rendahnya tingkat
penalaran mahasiswa, menye-
babkan mahasiswa ‘'menjadi pe-
sif, hanya menuntut ilmu tanpa
mengembangkannya sehingga
berguna bagi masyarakat. Juga
sikap mahasiswa yang tidak
acuh terhadap kegiatan kemes-
hasiswaan. Sebagian besar ma-
hasiswa belajar di PT mempu-
nyai tujuan untuk meraih gelar
yang akan mengantarkanny8
kepada kesuksesan hidup indivi-
dual, bukannya untuk menimbs
ilmu sebanyak-banyaknya. Trau-
ma masa silam pun mempenga-
r}lhl gerak langkah mahasiswa.
Karena sekarang tidak lag)
bisa berbuat seperti masa lam-
pau, maka balk diam saja dan
tidak perlu berbuat apa-apa
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Sementara Itu,
tuk  berbuat sudah
ketakutan dengan
luar duninva. Entah
SKS vang terlalu berat wstau
harus berhadapan dengan biro-
krast vang katanva berbelit-be-
Iit. Keacaan-keadaan sepert)
inilah vang Lemudian mengkon-
disib.an mahasiswa semakin
jauh dari masvarakat dan akhir-
nva ticak peke terhadap perma-
salahan yang muncul di seke-
ltlingnve.

kadang un-

dibavangi
kondisi i
Ity Sistem

Jika keadaan demikian di-
biarkan saeja, maka tidak akan
berubah, dan juga tidak akan

membaik. Justru malah akan
semakin runvam dan kusut.
Pada hal, mahasiswa adalah

sekelompok kecil anggota ma-
svarakat vang seharusnva mem-
punyal kepekaan intelektual un-
tuk memperbarui  masvarakat
membentuk hari depannva. De-
ngan demikian, bagaimanapun
juga, mahasiswa harus mempu-
nyvai partisipasi sosial, apapun
bentuknya dan bagaimanapun
caranva, sehingga mahasiswa
mempunyvai kedekatan dengan
masvarakat sekelilingnyva.
Sejauh kegiatan-kegiatan yang
dilakukan tidak merugikan pi-
hak pihak tertentu, baik aktivi-
tas sosial atau pun aktivitas
lainnya, sebenarnya jalan ter-
bentang lebar. Hanya masalah-
nva, kita mau berbuat atau
tidak? Memang, kita masih
mencari berbagai alternatif un-
tuk melakukan kegiatan-kegiat-
an yang berguna bagi pengem-
bangan Arkeologi di satu pihak,

tetapi juga dapat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat
luas di lain pihak. Meskipun

secara terpisah kegiatan-kegiat-
an itu sudah dilakukan oleh
masing-masing lembaga kema-
hasiswaan, khususnya lembaga
—-“-siswa Arkeologi, tentunya
perlu kerjasama yang akrab,
terarah dan terkoordinir antara
keempat lembaga mahasiswa
Arkeologi vang sudah ada. Ba-
rangkali di sinilah perlunya Se-
kretariat Bersama, (Baca juga
Box : SEKBER, MACET LAGI!),
sehingga kegiatan mahasiswa
Arkeologi tidak lag: hanya ber-
sifat lokal tetapr mampu ber-
sifat nasional. (*}
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Dari pentas seni
sampai diskusi

Sumbung, Bovolah,

23 - 26 Nopember

1987,

tidak kurang dari siswa Arkeologi-ber-KKSA., Meny-
abdi dan mengadu argument ilmiah di lapangan. Ha-

dir Ul, UNUD,

saudara muda

UNHAS dan tentu

tuan rumah UGM, Kegiatan lspangan tersebut ber-
tema Mencari Sosok Mahasisw¥a yang Mengabdi ke-

pada llmu dan Masyarakat.

Sumbung, dusun terpencil
dengan medan yang menantang,
Debu putih dari gunung Merapi
tersebar di tiap permukaan ta-
nah. Fluktuasi suhu vang tinggi
di siang dan malam. Bak di
padang pasir saja. Siang panas
terik tetapi dingin menusuk tu-
lang di malam hari. Begitu
mahasiswa berbaur, jadilah ta-
nah kosong ini "pasar kaget",
Sepanjang hari tidax pernah
henti dari riuh-riang, Bahkan
ketika pentas seni, malam ter-
akhir, ditayangkan seluruh peng-
huni desa Sendangrejo tumplek-
bleg. Dengan hiburan "asing"
Ujung Pandang dan Denpasar,.
suguhan kota dari Jakarta, dan
paket rakyvat "ketoprak" Nga-
yogyvakarto maka pentas ini se-
perti cakrawala budaya saja.
Semua konsumsi dinikmati pen-
duduk tanpa mempersoalkan
asing atau tidak. Terhibur di
sini. Tak ketinggalan balita
yang lengket ibunya. Maklum,
belum bisa dipisah.

Memeras Keringat

Acara rutin  tahun-an ini
cukup menyita waktu, tenaga,
pikiran dan perasaan panitia
muka-muka baru KKSA. HIMA
Jjuga ikut pusing. Sama-sama
orang baru, Tekad dan sema-

ngat sudah dipasang Yya
jalan terus to! Peduli amat de-
ngan resiko!

Sekian puluh pihak dihu-
bungi. Cuma lima hitungan
vang memasukkan  bantuan.

Pinjam sarana dari Suaka, Ba-
lai Arkeologj, LPM UGM sam-
pai truk militer. Semua dija-
jagi, tetapi apa daya, penentu
hasil bukanlah kita. Pengalaman
memang mahal tebusannya. Un-
tung peserta belum sempat
tahu "deg-degan" panitia. Me-
reka larut dalam acara dan itu
agak melegakan pelaksanaan,

Lelah

Ukuran lelah KKSA kali ini
memang agak panjang. Tiga
kilometer untuk menuju lokasi
kemah, naik-turun jalan. Kun-
jungan situs yang terbesar me-
makan kalori. Setelah disambut
pejabat setempat 16.30 WIB,,
berbenah dan rileks sejenak te-
pat 20.00 WIB. diskusi dimulai.
HIMSA beruntung kali ini, men-
siasati malam pertama dengan
makalahnya. Esok paginya, ka-
ki-kaki mesti dipersiapkan me-
nempuh medan berat. Udara
panas dan debu menambah pan-
jang keluhan base camp ke Pe-
tirtaan Cabean Kunti dan Pe-
sanggrahan PB X. Pulang me-



nambah tenaga balik lagi ke
Candi Lawang dan Sari. Tak
perlu heran jika peserta disku-
si berbicara sambil tidur. Min-
ta ampun lelahnva, keluh satu
peserta. Bersamaan waktu de-
ngan diskusi situs, di lapangan
desa diputar film. Untuk ma-
syarakat juga. Di base camp
cukup slide saja.

Tidak sempat tidur nyenvak,
pukul tujuh tepat kerja sosial
dipersiapkan di hari Ahad yang
cerah. Dibagi dua kelompok
di dua lokasi kerja bakti, Mem-
perbaixi jalan dan membersih-
kan lingkungan jalan. Tengah
hari diskusi makalah Ul, yang
selalu jadi bulan-bulanan itw
Bagaimana tidak, ngotot tapi
ngawur mereka, begitu bisik-
bisik seorang rekan. Kemudian
sepanjang sore peserta siap-
siap pentas, 'Parade' artis
Ujung Pandang sampai Denpa-
sar di "Sumbung Expo". Acara
rakyat ini berakhir pada pagi
hari 01.00 WIB. dan disambung
api unggun di base camp. Sa-
vang sekali kurang meriah, Ke-
lelahan dan udara dingin meng-
halangi peserta.

Hari terakhir dikupas tiga
hal pokok. Dua makalah dari
WARMA dan HIMA ditambah
pembicaraan Sekretariat Bersa-
ma. Dengan terpaksa, semua
perlengkapan dibongkar dikemas
dan dijajar di depan. Waktg
mengharuskan acara besar ini
terpaksa selesal. Mencoba un-
tuk tidak sentimental melepas
keakraban dan keriuhan warga

"y

Oy

Arkeologi se-Indonesia. Menco-
ba menahan keharuan dan me-
maksa tersenyum, meski semua
juga tahu kita terpaksa saling
melepas dengan senvum. Sudah-
lah, kesempatan masih banyak,

begitu hibur batin kita. Ya,
serpihan hati memang terting-
gal di sim!

Keluhan Yang Tertinggal

Sejak acara dimulai sampai
akhir tiga pokok keluhan dilon-
tarkan. Acara vang sering ber-
ubah, sarana bersih diri  dan
konsumsi. Paling santer peser-
ta mengeluh tentang sajian
konsumsi. Hanva sekali saja
mereka puas makan. Mungkin
seksi ini kurang tepat mene-
rapkan pilihan menu dan ketak-
beresan kerja. Koordinator
mengemukakan bahwa perubah-
an jadwal vang mendadak, ke-

" sarnna MCK

r

-

—_—
— — m— _—‘—-___'-‘—\—-‘-‘.
[-'_l‘_l-lﬂran piket, dan  penggyn,
anggaran untuk  seksi g,
seebab semua Nl K,
konsumsi Itu sebeng,
orang baru  dalgy
mungkin persong|.
nyp  kurang berpengalamap,
yang paling bisa  memaham
Jon  menuntaskan  Menu i
Lali  memang panitia  sendrj,
Mereka paling tahu  Susahepg.
vahnva seksi ink
" Alam  Sumbung  memang
mengharuskan kita puas dengan
yang minim
KKSA memang bukan areng
enak-enakan. Jadi, Itulah ada-
nva! Peserta, mencoba menger.
ti munimnya sarana, dibuat
jengkel oleh  acara dadakan,
Acara vang sudah dijadwalkan,
eh berubah dengan tiba-tiba,
Ini vang tidak bisa dimengert|

an
ml-ll]ildi
ardinator
nva bukan
hal Inglstik.

peserta.

Kekurangan memang selaly
ada. Semoga esok lebih baik
dan kompak dari yang laly

Mereka datang dari jauh-jauh,
tetapi kita mengecewakannya?
Secare Jmum acara sudah
berhasil. Kegiatan sosial dan
ilmiah sudah tercapai. Keku-
rangan memang lebih kepada
pelayanan untuk peserta. Tidak
berlebihan jika perserta berha-
rap esok persiapan hendaknya
lebih matang dan cukup waktw
Bagaimanapun juga peserta ti-
dak menganggap panitia ber-
itikad untuk tidak berhasil
Nah, mencoba mengerti sudah
Selanjutnya bagaimana mem-
perbaiki untuk hari esok.

”»




Laporan Penanggungan

Delapan mahasiswa warga HIMA telah mengadakan
perjalanan lapangan ke situs Gunung Penanggungan
dan sekitarnya pada bulan januar; |938 yang lalw

lapangan, dilaporkan

Berikut  ini  hasi|
oleh Parjana

Bnakti dan Karya Penanggung- | (2%, Sesampai =

an M

Kefatan |apangan vang be-
rupa kunjungan Situs-situs ke
purbakziazn di  situs Penang-
gungan merupakan rangkaian
kegiatan vang diselenggarakan
cleh ¥AaMa UL Kegiatan vang
pername Bhaktu car Karvs Pe-
nanggungan [Il sebagai keianjut-
an dar1 kegiatan serupz Vvang
pernah  diselenggarakan padez
tahun 1983 dan 1985. Jike dulu
xegiatan 1 hanya diikutl oieh
warga KAMA, maka pada ke-
giatan vang ketigz kalinva te-
lah mengikutsertakan juga war-
gz HIMA, WARMA, bahkan
HIMSA. Tercatat dan KAMA
sebanyak 29 mazhasiswa, HIMSA
2 mahasiswa, WARMA 3 maha-
siswz dan HIMA 8 mahasiswa,
vaitu Haris Santanu, Budi Istya-
wan, Budi Santosa, Fadjar bnu
Thufail, Parjanz, Oki Laksito,
Sujud Purmawan Jati dan Sutris-
no.

Diawal: pada hari Jum'at 22
januar) 1988, dari keempat um
vang mengixutl keglatan terse-
but tim KAMA, HIMA dan
HIMSA masing-masing [angsung
menuju Jolotunde vang sekali-
gus dijadikan base camp L Se-
relah semalam menginap dan
mengadakan persiapan seperiu-
nya, makz pada pagl harinva,
Sabtu 23 lanuari 1988 dimuiai-
lan penjeizjahan situs. Penjela-
@han situs pada har1 vang per-
tamz ini telah berhasi! mengun-
ung: cand: Purri, cand: Purza,
candi Genthong dar candi Shin-
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maKks runjungan siltus pada

kegiatan

cand) Shinta

nari

pertama digkhiri dengen men-

. airinan

base camp |l @

dekar cand: tersebut.
Kunjungan situs
pagi
24

vang

nart berikutnva,

Januari 1988,

0¥ asl

dilanjutkan

Pads

K€&gcua 1N SItus-situs

Mingzgu

hari
vang

| berhasil dikunjung: adzlah <andi

- DARILAPANGAN

[T

Caah Mungkur, candi  Buro,
candi Kerajaan, candi Gajsh,
candi Grivo dan candi Balipah.
Setelah  berhasil  mengunung)
enaMm cand; maka rombongar
wembal ee hase camp (L

Har Senir 25 lanuar (YRS
Femhal| Mengatarar runungar
utus. Pada hati xetiga 1n: Der-
hasi! mengunung: cand: Carik,
Cang '- e, 'rf"':- r..‘..-"l". 'l!'-d'
Gury can ~andi Wisnu, Serelal
menguniungi cands Wisnu, xe-
semuetal diZunakan untue nais

re  puntCar Fenanggungan 1680

m Y. Rombongan «emball
ag: <= hase camp [l -erear
segiztan padz han ketiga ber-
hasii. Pazdz nar ketiga nitlah

tim WARMA sgre nerinsz mun-

cul gan ianLsung Dergabung de-
ngar. kelzz um vang relah
mencanuivinve.

Kurjungar situs dilanjutkar
nadz nari  Derrutnva, Selasz
26 Januarn 1988, Kunjungan
situs pade nari keempat Derhz-
sil  mengunjungl situs  cang
Pendhawa, candi Yuda, cand:
Merah, candi Lemar. dgan <cand:
Negz Il Setelan mengunjung
ima candi, rombongan remball
ke base camp Il car lanzsung
berkemas untuk kembzli menup
base camp [ di jolotundc.

Pazda hari Rabu 27 Januari
19688, xunjungan situs ditizcakan
dan waktu diperguna«an untuk
beristirahat. Meskipun demirian,
beberapa anggoia rombongzan
menvempatkan difi untuk me-
ngunjungi situs candi Belanan
dan dua gapura yang terletax
udak jauh dari base camp L

Kunjugan situs dilanjutkan
pada hari Kamis 28 Januar:
1488, Pada hari ini berhasi
dikunjungi situs  candi RKurs.,
candi Buvung, candi Meja, cand.
Kendalisodu, candi kame dan
Bale Kambang.

Usaiian sugah penjelajanan
situs, Maka pada hari Jum'at
26 Januar; 1988 rombongzan
meninggalkan base camp !. Da-
lam perjaianan pulang can
base camp | kunwngan <irus
dipusatkan ¢, sitas —andi Jedong
dan juga cand: Kutho Girang
di Majokerta,

Bebherapa Catatan Kecil

Pengamalan sekilas terhacap

























































































































































